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ABSTRAK

KAJIAN KEBUTUHAN PELATIHAN VERTICAL RESCUE
UNTUK PENINGKATAN KESIAPSIAGAAN
PKP-PK DI BANDAR UDARA

Oleh:

AMEILIA AYU CAHYA WATI
NIT. 55232310006

Program Studi Penyelamatan dan Pemadam Kebakaran Penerbangan
Program Diploma Tiga Politeknik Penerbangan Palembang

Perkembangan infrastruktur Bandara Internasional Jenderal Ahmad Yani Semarang
yang ditandai dengan keberadaan terminal penumpang bertingkat dan fasilitas
operasional di area ketinggian menimbulkan potensi risiko keadaan darurat yang
memerlukan kemampuan penyelamatan khusus. Kondisi tersebut menuntut
kesiapsiagaan personel Unit Pertolongan Kecelakaan Penerbangan dan Pemadam
Kebakaran (PKP-PK) tidak hanya dalam pelaksanaan pemadaman kebakaran di
pesawat, tetapi juga dalam penanganan penyelamatan di area vertikal (vertical
rescue). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kondisi kesiapsiagaan personel
PKP-PK dalam menghadapi potensi insiden di area vertikal serta mengkaji
kebutuhan pelatihan vertical rescue yang diperlukan untuk mendukung
kesiapsiagaan operasional di Bandara Internasional Jenderal Ahmad Yani
Semarang. Penelitian menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesiapsiagaan personel PKP-
PK dalam menghadapi keadaan darurat secara umum telah berjalan cukup baik pada
aspek operasional dasar. Namun demikian, kesiapsiagaan khusus dalam operasi
vertical rescue masih belum optimal. Kondisi tersebut ditunjukkan oleh belum
meratanya kompetensi personel dalam teknik penyelamatan vertikal, belum adanya
pelatihan vertical rescue yang dilaksanakan secara berkelanjutan, serta keterbatasan
peralatan pendukung yang digunakan dalam operasi penyelamatan di area
ketinggian. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pelatihan vertical rescue
terakhir dilaksanakan pada tahun 2018 sehingga sebagian personel belum
memperoleh penyegaran kompetensi secara berkala. Dengan demikian, pelatihan
vertical rescue diperlukan sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan teknis
dan kesiapsiagaan operasional personel PKP-PK sehingga mampu melaksanakan
respon awal penyelamatan secara cepat, aman, dan efektif dalam menghadapi
potensi risiko pada area vertikal di lingkungan bandar udara.

Kata Kunci: kesiapsiagaan PKP-PK, pelatihan vertical rescue, kompetensi
personel, risiko operasional bandar udara, keselamatan bandar udara.
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ABSTRACT

ASTUDY ON VERTICAL RESCUE TRAINING NEEDS
TO IMPROVE THE PREPAREDNESS OF
ARFF UNIT IN AIRPORTS

By:

AMEILIA AYU CAHYA WATI
NIT. 55232310006

Aviation Rescue and Fire Fighting Study Program
(Associate Degree Program)

The development of infrastructure at Jenderal Ahmad Yani International Airport
Semarang, characterized by the presence of multi-story passenger terminals and
operational facilities located at elevated areas, has increased the potential risk of
emergency incidents requiring specialized rescue capabilities. This condition
demands that Aircraft Rescue and Fire Fighting (ARFF) personnel possess not only
firefighting competencies but also the ability to conduct rescue operations in
vertical environments (vertical rescue). This study aims to analyze the preparedness
of ARFF personnel in responding to potential incidents in vertical areas and to
identify the vertical rescue training needs required to support operational
preparedness at Jenderal Ahmad Yani International Airport Semarang. This study
employed a descriptive qualitative approach. Data were collected through
observation, interviews, and documentation. The results indicate that the
preparedness of ARFF personnel in responding to emergencies has generally been
adequate in terms of basic operational response. However, preparedness for
vertical rescue operations remains suboptimal. This condition is reflected in the
uneven distribution of personnel competencies in vertical rescue technigues, the
absence of continuous and structured vertical rescue training programs, and the
limited availability of supporting equipment for rescue operations at height. The
findings also reveal that the last vertical rescue training was conducted in 2018,
resulting in a lack of regular competency refreshers for some personnel. Therefore,
vertical rescue training is needed to enhance the technical capabilities and
operational preparedness of ARFF personnel, enabling them to perform initial
rescue responses quickly, safely, and effectively when dealing with potential risks
in vertical areas within the airport environment.

Keywords: ARFF preparedness, vertical rescue training, personnel competency,
airport operational risk, airport safety.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keselamatan bandara merupakan aspek utama dalam operasional penerbangan.
Keselamatan ini didukung oleh kesiapan personel, prosedur operasional yang
jelas, serta kemampuan tanggap darurat yang memadai untuk meminimalkan
dampak insiden (Guo et al., 2025). Seiring perkembangan infrastruktur bandara
modern, lingkungan operasional tidak hanya di sisi udara (airside) tetapi juga
di area darat, karena adanya struktur bangunan tinggi yang meningkatkan
potensi insiden seperti kebakaran gedung dan kecelakaan kerja. Oleh karena itu,
sistem keselamatan bandara perlu bersifat preventif dan berbasis risiko, bukan

hanya berdasarkan kejadian yang pernah terjadi.

Unit penyelamatan bandara, PKP-PK, memegang peran penting sebagai first
responder yang cepat, tepat, dan aman terhadap berbagai skenario darurat di
lingkungan bandara sesuai dengan Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan
Udara Nomor: PR 30 Tahun 2022, yang mana PKP-PK tidak hanya bertugas
mengenai kecelakaan pesawat udara, tetapi juga berperan dalam menjamin
keselamatan di seluruh area operasional bandara. Oleh karena itu, kesiapan
teknis personel menjadi faktor penting dalam memastikan efektivitas respons
awal sebelum bantuan eksternal tiba. Mengingat peran PKP-PK yang sangat
penting tersebut, maka sudah sepantasnya PKP-PK memiliki personel yang

kompeten di bidangnya (Nugraha ef al., 2020).

Seiring dengan pengembangan fasilitas, Bandara Internasional Jenderal Ahmad
Yani Semarang telah mengoperasikan terminal baru dengan struktur bangunan
tiga lantai yang lebih tinggi dari sebelumnya, sehingga meningkatkan
kompleksitas operasional. Meskipun belum pernah terjadi insiden yang secara
khusus memerlukan teknik vertical rescue, keberadaan bangunan tinggi tetap
memungkinkan skenario darurat di area ketinggian (Sun et al., 2025). Unit
PKP-PK perlu memiliki kapasitas teknis vertical rescue sebagai kesiapsiagaan

menghadapi kebakaran bangunan dan evakuasi korban di area bertingkat



(Fakhruddin et al., 2021). Secara ideal, perkembangan infrastruktur bandara
seharusnya diikuti oleh peningkatan kompetensi penyelamatan yang relevan

dengan karakteristik risiko operasional.

Pengembangan kompetensi personel PKP-PK juga didukung oleh ICAO Airport
Services Manual (Doc 9137 Part 1 — Rescue and Fire Fighting) yang
menekankan bahwa pelayanan rescue and fire fighting di bandar udara harus
didukung oleh personel yang kompeten melalui pelatihan dan latihan secara
berkelanjutan guna menjaga kesiapsiagaan operasional. Sebagai acuan teknis
dalam penelitian ini, digunakan standar internasional NFPA 1670 (2016) yang
mengklasifikasikan penyelamatan pada area ketinggian sebagai technical
rescue incident sehingga memerlukan kompetensi khusus bagi personel
penyelamat. Dengan adanya terminal penumpang bertingkat di Bandara
Internasional Jenderal Ahmad Yani Semarang, diperlukan kesiapan personel
melalui pengembangan kompetensi vertical rescue sebagai bagian dari upaya
mendukung kesiapsiagaan dalam menghadapi potensi keadaan darurat pada

area vertikal.

Berdasarkan hasil diskusi dengan personel PKP-PK di Bandara Internasional
Jenderal Ahmad Yani Semarang, pelatihan vertical rescue terakhir dilaksanakan
pada tahun 2018 bekerja sama dengan BASARNAS. Pelatihan tersebut diikuti
oleh sebagian personel saja dan tidak berkelanjutan. Hingga saat penelitian
dilakukan, belum terdapat kajian mengenai kebutuhan pelatihan vertical rescue.
Dengan demikian, penelitian ini difokuskan pada kajian kebutuhan pelatihan
vertical rescue sebagai dasar pengembangan kompetensi personel PKP-PK

dalam menghadapi potensi keadaan darurat pada area vertikal.

Dalam praktiknya, penanganan yang memerlukan teknik penyelamatan vertikal
masih cenderung mengandalkan pihak eksternal, khususnya BASARNAS.
Kolaborasi dengan pihak eksternal pada dasarnya adalah bagian dari sistem
penangulangan darurat yang wajar (Lestari et al., 2024). Meskipun kolaborasi
dengan pihak eksternal merupakan bagian dari sistem penanggulangan darurat,

kesiapan respon awal tetap menjadi tanggung jawab utama unit PKP-PK.



Wardani (2017) menyatakan bahwa pengaruh pelatihan vertical rescue terhadap
peningkatan keterampilan Tim SAR, meskipun pelaksanaannya dan fasilitas
pendukung masih menjadi kendala. Hal ini sejalan dengan Awaliah et al. (2025)
yang menjelaskan bahwa kesenjangan antara kemampuan personel dan tuntutan
risiko operasional dapat mengurangi efektivitas respon awal terhadap kejadian
darurat. Dengan demikian, pelatihan menjadi faktor penting dalam menjaga
kesiapan operasional personel menghadapi berbagai kondisi darurat di

lingkungan kerja.

Berdasarkan hasil observasi lapangan, terdapat indikasi kesenjangan (gap
analisis) antara kondisi kesiapsiagaan personel PKP-PK yang ada di lapangan
dengan standar kemampuan vertical rescue yang seharusnya dimiliki dalam
menghadapi keadaan darurat di lingkungan vertikal bandara. Peningkatan
infrastruktur bandara menuntut kemampuan penyelamatan yang lebih spesifik
dan adaptif. Namun, tidak adanya pelatihan penyegaran menunjukkan bahwa
kebutuhan kompetensi tersebut belum sepenuhnya terpenuhi. Idealnya,
personel PKP-PK memperoleh refreshment pelatihan secara berkala untuk

menjaga kesiapan operasional.

Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian ini bertujuan mengkaji kebutuhan
pelatihan vertical rescue berdasarkan potensi risiko operasional dan kesiapan
kompetensi personel PKP-PK di Bandara Internasional Jenderal Ahmad Yani
Semarang. Hasil penelitian diharapkan menjadi dasar penyusunan program
pelatthan yang lebih terarah dan berkelanjutan guna meningkatkan

kesiapsiagaan personel dalam menghadapi keadaan darurat pada area vertikal.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah yang

menjadi fokus dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana kondisi kesiapsiagaan personel PKP-PK dalam menghadapi
potensi insiden di area vertikal di Bandara Internasional Jenderal Ahmad
Yani Semarang?

2. Apa saja bentuk kebutuhan pelatihan vertical rescue yang dibutuhkan

personel PKP-PK untuk mendukung kesiapsiagaan dalam menghadapi



potensi risiko operasional di Bandara Internasional Jenderal Ahmad Yani

Semarang?

C. Batasan Masalah

Penelitian ini memiliki batasan sebagai berikut:

1.

Penelitian difokuskan pada kajian kebutuhan pelatihan vertical rescue pada
unit PKP-PK sebagai bagian dari peningkatan kesiapsiagaan respon awal
keadaan darurat.

Penelitian dilaksanakan di Unit PKP-PK Bandara Internasional Jenderal
Ahmad Yani Semarang.

Fokus penelitian terbatas pada aspek kompetensi personel, pelatihan, dan
tingkat kesiapsiagaan personel PKP-PK terkait kemampuan vertical rescue.
Penelitian tidak membahas pelaksanaan operasi penyelamatan lanjutan
maupun aspek teknis penanganan oleh instansi eksternal secara mendalam.
Penelitian  menggunakan pendekatan kualitatif ~ deskriptif — untuk
menganalisis kondisi kesiapsiagaan dan kebutuhan pelatihan vertical

rescue.

Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui kondisi kesiapsiagaan personel PKP-PK dalam
menghadapi potensi insiden di area vertikal di Bandara Internasional
Jenderal Ahmad Yani Semarang.

Untuk mengetahui apa saja bentuk kebutuhan pelatihan vertical rescue yang
dibutuhkan personel PKP-PK untuk mendukung kesiapsiagaan dalam
menghadapi potensi risiko operasional di Bandara Internasional Jenderal

Ahmad Yani Semarang.

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:

1.

2.

Bagi Bandara

Sebagai bahan evaluasi dan dasar perencanaan pelatihan vertical rescue
guna meningkatkan kesiapsiagaan personel PKP-PK dalam menghadapi
keadaan darurat di area vertikal.

Bagi Penulis



Menambah pemahaman dan pengalaman dalam menganalisis kesiapsiagaan
serta kebutuhan pelatihan PKP-PK berdasarkan kondisi operasional nyata

di bandara.

. Bagi Politeknik Penerbangan Palembang

Menjadi referensi akademik dalam pengembangan pembelajaran dan
penelitian di bidang keselamatan penerbangan serta kesiapsiagaan darurat

bandara.



